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ABSTRAK

Ma’alina, Irfa. (2026). Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam Penguatan
Nilai Cinta Diri dan Sesama di MI Walisongo Kranji 01. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd.

Kata Kkunci: Kurikulum Berbasis Cinta, cinta diri, cinta terhadap sesama,
pendidikan karakter, Madrasah Ibtidaiyah.

Kurikulum Berbasis Cinta merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai kasih sayang, empati, penghargaan, dan kepedulian dalam
proses pendidikan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan nilai
cinta diri dan cinta terhadap sesama pada peserta didik di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan nilai cinta diri dan cinta terhadap
sesama serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya
di MI Walisongo Kranji 01. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan sumber data utama kepala
madrasah dan guru kelas 1. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di MI Walisongo
Kranji 01 dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta
diintegrasikan ke dalam KOSP dan Modul Ajar melalui tujuan, kegiatan
pembelajaran, dan asesmen. Pada tahap pelaksanaan, nilai cinta diterapkan melalui
pembelajaran sambil bermain, bercerita, kerja kelompok, permainan kooperatif,
pembiasaan, keteladanan guru, serta pengelolaan kelas yang humanis. Penguatan
cinta diri meliputi penerimaan fisik, penerimaan kemampuan akademik, dan
percaya diri, dengan kemandirian, ketangguhan, serta kemampuan menerima
koreksi sebagai perilaku pendukung. Sementara itu, cinta terhadap sesama
dikembangkan melalui kegiatan berbagi, membantu teman, bekerja sama,
menghargai pendapat, dan membangun interaksi yang tidak merendahkan teman.
Evaluasi dilakukan melalui pengamatan perilaku, jurnal harian, refleksi, serta
evaluasi di tingkat madrasah. Faktor pendukung implementasi meliputi kebijakan
dan komitmen madrasah, kompetensi dan keteladanan guru, budaya madrasah,
fasilitas pembelajaran, serta dukungan orang tua. Adapun faktor penghambat
meliputi belum sepenuhnya selarasnya pembiasaan di madrasah dengan lingkungan
rumah, kondisi emosional peserta didik kelas I yang beragam, serta tantangan dalam
melakukan penilaian karakter secara objektif.
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ABSTRACT

Ma’alina, Irfa. (2026). The Implementation of a Love-Based Curriculum in
Strengthening the Values of Self-Love and Love for Others at MI Walisongo
Kranji 01. Undergraduate Thesis. Elementary Madrasah Teacher Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: Fatmawati Nur
Hasanah, M.Pd.

Keywords: Love-Based Curriculum, self-love, love for others, character education,
Madrasah Ibtidaiyah.

The Love-Based Curriculum is a learning approach that integrates the
values of affection, empathy, appreciation, and care into the educational process.
This research was motivated by the importance of strengthening the values of self-
love and love for others among students at the Madrasah Ibtidaiyah level. This study
aims to describe the implementation of the Love-Based Curriculum in
strengthening the values of self-love and love for others and to identify the
supporting and inhibiting factors in its implementation at MI Walisongo Kranji 01.
This research employed field research with a descriptive qualitative approach. The
data were obtained through interviews, observations, and documentation, with the
principal and Grade I teachers serving as the main sources of data. Data analysis
was conducted through the stages of data condensation, data presentation, and
conclusion drawing and verification. The results show that the implementation of
the Love-Based Curriculum at MI Walisongo Kranji 01 was carried out through
three stages: planning, implementation, and evaluation. At the planning stage, the
values of the Love-Based Curriculum were integrated into the KOSP and Teaching
Modules through learning objectives, activities, and assessments. At the
implementation stage, the values of love were applied through learning activities
involving play, storytelling, group work, cooperative games, habituation, teacher
role modeling, and humanistic classroom management. The strengthening of self-
love included physical acceptance, acceptance of academic abilities, and self-
confidence, supported by behaviors such as independence, resilience, and the ability
to accept correction. Meanwhile, love for others was developed through sharing,
helping friends, working together, respecting others’ opinions, and building
interactions that do not demean peers. Evaluation was conducted through
behavioral observation, daily journals, reflection, and evaluation at the madrasah
level. The supporting factors included madrasah policies and commitment, teacher
competence and role modeling, the madrasah culture, learning facilities, and
parental support. The inhibiting factors included the lack of full consistency
between habituation at school and at home, the diverse emotional conditions of
Grade I students, and challenges in conducting objective character assessments.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
membentuknya sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan adanya proses
pendidikan tersebut, peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu ataupun
keterampilan, namun juga nilai-nilai karakter yang menjadi fondasi utama
dalam pengembangan sikap, moral, dan tanggung jawab sosial. Maka dari itu,
pendidikan diinginkan bisa melahirkan generasi yang unggul secara intelektual
sekaligus memiliki kepribadian yang baik, sehingga mampu mewujudkan
kehidupan harmonis terhadap sesama (Taqdiraa et al., 2024:230). Dalam
bidang pendidikan karakter, pengembangan moral dan etika pesertfa didik
tidak terbatas pada tercapainya prestasi akademik saja, namun juga berfokus
pada pembentukan nilai-nilai, sikap, serta tingkah laku yang sejalan dengan
norma sosial yang ada di kemasyarakatan (Styawan, 2025:42). Lembaga
pendidikan dasar memiliki peran penting dalam menanamkan beragam nilai
karakter pada peserta didik, seperti nilai kemanusiaan, persatuan, dan keadilan
sosial, melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak (Syukur et al., 2025:252).

Kemajuan teknologi informasi telah memicu transformasi signifikan
dalam masyarakat, sekaligus mengubah pola perilaku sosial seiring

perkembangannya (Thahir et al., 2025:16). Meskipun kemajuan teknologi



memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, tetapi juga
berpotensi memicu sikap individualisme yang mengakibatkan menurunnya
empati serta kepedulian sosial (Ramadhani & Khasanah, 2025:122). Kondisi
ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan, melainkan juga bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai
moral dan karakter pada peserta didik. Dengan demikian, penguatan
pendidikan karakter harus dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran
terintegrasi yang didukung oleh kompetensi guru dalam menginternalisasi
nilai-nilai karakter secara efektif (Ramadhani et al., 2025:152).

Sebagai strategi penguatan pendidikan karakter di lingkungan
madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (2025) meluncurkan
pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta. Pendekatan ini bukan termasuk mata
pelajaran tersendiri, melainkan strategi yang terintegrasi dalam seluruh proses
pembelajaran, tujuannya untuk ditanamkan nilai kasih sayang, empati, dan
tanggung jawab sisial kepada peserta didik (Syah et al., 2025:2858). Kurikulum
Berbasis Cinta merangkum sembilan nilai pokok yang menjadi landasan
pembentukan karakter peserta didik maupun pengembangan kurikulum
madrasah yaitu sikap empati, rasa kasih sayang, toleransi, keadilan serta
persamaan hak, penghormatan dan rendah hati, nilai kemanusiaan, kemampuan
bekerja sama dan berkolaborasi, tanggung jawab, serta sikap percaya diri dan
kreativitas (Ifendi, 2025:701). Pada praktiknya, pendidikan karakter dalam
sistem pendidikan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan sebagai dasar

pembentukan akhlak serta kepribadian peserta didik (Darmawan, 2024:19).



Salah satu nilai krusial yang terkait dengan konsep cinta dalam
pendidikan adalah cinta terhadap diri sendiri (self~love) yang berfungsi sebagai
fondasi utama pembangunan kepercayaan diri sekaligus pemeliharaan
kesehatan mental, terutama pada fase pembentukan identitas diri
(Marganingrum & Purnomosidi, 2025:31). Oleh karena itu, penanaman nilai
kasih sayang, penerimaan, dan penghargaan terhadap keberagaman perlu
dilakukan sejak dini, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Nilai-nilai ini
menjadi dasar esensial untuk mengembangkan empati, kerja sama, serta sikap
toleransi, sehingga peserta didik dapat menghargai perbedaan dan menjalani
kehidupan harmonis dalam masyarakat (Sholehah & Latipah, 2025:163).
Penanaman pendidikan karakter sejak jenjang Madrasah Ibtidaiyah bersifat
esensial agar peserta didik berkembang menjadi generasi berkarakter tangguh
dan percaya diri (Asibly, 2024:90-91).

Melalui kurikulumnya, madrasah diharapkan dapat mengintegrasikan
dimensi spiritual dan intelektual untuk melahirkan generasi yang unggul secara
akademik dan berakhlak mulia (Ridhokusumo et al., 2024:229). Maka dari hal
tersebut, guru mempunyai peran sebagai pembimbing dalam proses belajar,
baik di dalam ataupun di luar kelas, yang berkomitmen menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik. Guru tidak hanya bertugas memberikan materi
pembelajaran, namun juga menjadi teladan dalam menanamkan sikap saling
menghargai, peduli, dan bertanggung jawab. Dengan adanya kegiatan belajar
serta budaya sekolah yang kondusif, guru membimbing peserta didik untuk

mengembangkan perilaku mulia serta budi pekerti luhur. Maka dari itu,



pendidikan di madrasah diharapkan melahirkan peserta didik yang berkarakter
kuat dengan kepedulian sosial terhadap sesama (Maraulenga et al., 2024:34-
35)

Di MI Walisongo Kranji 01, Kurikulum Berbasis Cinta telah
diimplementasikan sebagai pendekatan utama dalam proses pembelajaran dan
pembentukan budaya madrasah. Implementasi ini diwujudkan dalam berbagai
kegiatan yang mengutamakan nilai kasih sayang, empati, serta sikap saling
menghargai antara guru dan peserta didik ataupun sesama peserta didik.
Kondisi tersebut menandakan bahwa Kurikulum Berbasis Cinta telah
diimplementasikan dari konsep ke praktik pendidikan di lingkungan madrasah.
Meskipun Kurikulum Berbasis Cinta telah diterapkan di MI Walisongo Kranji
01, berdasarkan hasil wawancara pra-riset masih diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan secara nyata
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penguatan nilai cinta diri dan
cinta terhadap sesama.

Di sisi lain, penelitian tentang nilai cinta diri (self-love) pada peserta
didik, khususnya ditingkat Madrasah Ibtidaiyah, masih sangat terbatas dan
belum banyak diteliti secara mendalam dalam konteks pembelajaran formal.

Penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas I MI Walisongo
Kranji 01. Pemilihan kelas I didasarkan pada pentingnya penanaman nilai-nilai
karakter sejak awal peserta didik memasuki jenjang pendidikan dasar. Pada
tahap ini, peserta didik sedang beradaptasi dengan lingkungan belajar,

membangun kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan berinteraksi



dengan teman sebaya. Oleh karena itu, penguatan nilai cinta diri dan cinta
terhadap sesama menjadi penting untuk diperhatikan dalam proses
pembelajaran. Nilai cinta diri dapat dikembangkan melalui penerimaan
terhadap kondisi diri, kemampuan akademik, dan keberanian dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sementara itu, nilai cinta terhadap sesama dapat
ditanamkan melalui pembiasaan membantu teman, berbagi, bekerja sama, serta
menghargai pendapat orang lain. Melalui penelitian pada kelas I, peneliti
berupaya memperoleh gambaran mengenai bagaimana Kurikulum Berbasis

Cinta diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk mendukung penguatan

kedua nilai tersebut.

Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi Kurikulum Berbasis

Cinta dalam proses pembelajaran perlu dilakukan. Penelitian mengambil judul

“Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam Penguatan Nilai Cinta Diri

dan Sesama di MI Walisongo Kranji 01”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa persoalan krusial yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pengaruh kemajuan teknologi informasi yang berpotensi memicu sikap
individualisme pada anak, sehingga berdampak pada menurunnya rasa
empati, kepedulian sosial, serta interaksi harmonis di lingkungan madrasah.

2. Meskipun Kurikulum Berbasis Cinta telah diterapkan di MI Walisongo

Kranji 01 dan telah diintegrasikan dalam sistem madrasah, masih diperlukan



kajian lebih  lanjut mengenai bagaimana nilai-nilai tersebut
diimplementasikan secara nyata dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam penguatan nilai cinta diri dan cinta terhadap sesama

3. Pentingnya penguatan nilai cinta diri (self-love) dan cinta terhadap sesama
pada jenjang pendidikan dasar sebagai fondasi kepercayaan diri, kesehatan
mental, dan karakter peserta didik yang memerlukan penataan indikator
secara jelas.

4. Masih terbatasnya penelitian akademis yang mengkaji secara mendalam
mengenai implementasi Kurikulum Berbasis Cinta, khususnya dalam
penanaman nilai cinta diri (self~love) dan cinta terhadap sesama pada tingkat
Madrasah Ibtidaiyah.

1.3 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ranah psikologi terkait nilai yang diteliti, peneliti
membatasi ruang lingkup operasional penelitian ini ke dalam dua aspek utama
agar pembahasan tetap terarah dan mendalam:

1. Batasan Ruang Lingkup Kurikulum

Penelitian ini secara ketat membatasi objek kajiannya hanya pada
implementasi Kurikulum Berbasis Cinta yang berlangsung di lingkungan
internal MI Walisongo Kranji 01 dan dilaksanakan selama jam operasional
sekolah formal berlangsung. Dengan demikian, dinamika pengasuhan, pola
didik keluarga, maupun interaksi domestik peserta didik di luar sekolah

berada di luar jangkauan penelitian ini.



2. Batasan Fokus Nilai
Ranah psikologi mengenai nilai cinta diri (self-love) dan cinta
terhadap sesama dibatasi secara spesifik pada indikator perilaku adaptif
anak di dalam kelas, dengan rincian sebagai berikut:

a. Nilai cinta diri dibatasi pada indikator penerimaan fisik, penerimaan
kemampuan akademik, serta pembentukan karakter percaya diri peserta
didik kelas I saat mengikuti proses pembelajaran.

b. Nilai cinta terhadap sesama dibatasi pada indikator empati praktis,
sikap saling menghargai, dan deteksi dini terhadap pencegahan
tindakan perundungan (bullying) antarteman sebaya di lingkungan
madrasah.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan nilai
cinta diri dan cinta terhadap sesama pada proses pembelajaran di MI
Walisongo Kranji 01?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan nilai cinta diri dan cinta

terhadap sesama di MI Walisongo Kranji 01?



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini memiliki tujuan diantaranya :

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam
penguatan nilai cinta diri dan cinta terhadap sesama pada proses
pembelajaran di MI Walisongo Kranji O1.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan nilai cinta diri dan cinta

terhadap sesama di MI Walisongo Kranji 01.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya ialah:

1.1.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan model kurikulum humanistik Islam dan literatur
khazanah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), khususnya
dalam mengoperasionalkan konsep emosional self-love serta
kepedulian terhadap sesama pada anak usia dasar. Kebaruan penelitian
ini terletak pada integrasinya dengan program penguatan karakter
terkini dari Kementerian Agama. Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi praktis dalam menghasilkan panduan taktis yang dapat
direplikasi oleh madrasah lain untuk mengembangkan program serupa

secara relevan.



1.1.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah
Penelitian ini berharap bisa memberikan rekomendasi bagi
pihak madrasah guna mengembangkan dan meningkatkan
implementasi Kurikulum Berbasis Cinta sebagai strategi penguatan
nilai karakter peserta didik.
b. Bagi Guru
Penelitian ini berharap bisa memberikan landasan guru
guna merancang strategi pembelajaran yang efektif dalam
menginternalisasikan nilai cinta diri dan cinta kepada sesama
dalam proses pembelajaran.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini memberikan dampak tidak langsung
bagi peserta didik melalui penciptaan ekosistem belajar madrasah
yang aman, ramah anak, dan bebas perundungan, sehingga dapat
mendukung tumbuh kembangnya sikap saling menghargai,
kepedulian, serta rasa cinta terhadap diri sendiri maupun orang lain
dalam kehidupan sehari-hari.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini berharap bisa dapat menjadi acuan dan bahan
kajian untuk peneliti berikutnya yang mau melakukan pembahasan
terkait implementasi Kurikulum Berbasis Cinta atau pendidikan

karakter di lembaga pendidikan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Kurikulum Berbasis

Cinta dalam penguatan nilai cinta diri dan cinta terhadap sesama di MI

Walisongo Kranji 01, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan nilai cinta diri
dan cinta terhadap sesama di MI Walisongo Kranji 01 dilaksanakan melalui
tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta diintegrasikan ke dalam
KOSP dan Modul Ajar melalui tujuan, kegiatan pembelajaran, serta
asesmen. Pada tahap pelaksanaan, penerapan KBC dilakukan melalui
pembelajaran sambil bermain, bercerita, kerja kelompok, permainan
kooperatif, pembiasaan, keteladanan guru, dan pengelolaan kelas yang
humanis. Penguatan nilai cinta diri diarahkan pada tiga indikator utama,
yaitu penerimaan fisik, penerimaan kemampuan akademik, dan percaya diri.
Adapun kemandirian, ketangguhan, serta kemampuan menerima koreksi
menjadi perilaku pendukung dalam penguatan cinta diri. Sementara itu,
cinta terhadap sesama dikembangkan melalui kegiatan berbagi, membantu
teman, bekerja sama, menghargai pendapat, serta membangun interaksi
yang tidak merendahkan teman. Pada tahap evaluasi, guru melakukan

pengamatan terhadap perilaku peserta didik melalui catatan atau jurnal
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harian dan refleksi, sedangkan evaluasi di tingkat madrasah dilakukan
melalui kegiatan evaluasi bersama dan masukan dari berbagai pihak. Hasil
pengamatan menunjukkan adanya perilaku yang mengarah pada penguatan
nilai cinta diri dan cinta terhadap sesama dalam kegiatan yang diamati.

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta di MI Walisongo Kranji 01 meliputi faktor yang berasal dari
lingkungan madrasah, guru, peserta didik, dan keluarga. Faktor pendukung
meliputi adanya kebijakan dan komitmen madrasah dalam menerapkan
KBC, keteladanan serta kompetensi guru, budaya madrasah yang
mendukung pembiasaan nilai cinta, fasilitas yang menunjang kegiatan
pembelajaran, dan dukungan orang tua. Adapun faktor penghambat yang
ditemukan yaitu belum sepenuhnya selarasnya pembiasaan di madrasah
dengan lingkungan rumah, kondisi emosional peserta didik kelas I yang
masih beragam, serta tantangan dalam melakukan penilaian karakter secara
objektif. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut
meliputi komunikasi dan kerja sama dengan orang tua, pemberian
pendampingan sesuai kondisi peserta didik, pendekatan secara personal,
serta evaluasi terhadap pelaksanaan KBC.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan sebagai berikut.

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan dapat mempertahankan dukungan

terhadap pelaksanaan Kurikulum Berbasis Cinta dan meningkatkan
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program yang dapat memperkuat penerapannya, terutama program
parenting. Kerja sama dengan orang tua perlu terus ditingkatkan agar
pembiasaan nilai cinta yang diterapkan di madrasah dapat dilanjutkan secara
konsisten di rumah.

Bagi Guru Kelas I, diharapkan dapat mempertahankan keteladanan dan
pendekatan yang humanis dalam mendampingi peserta didik. Guru juga
perlu terus melakukan pengamatan terhadap perkembangan cinta diri dan
cinta terhadap sesama melalui berbagai situasi, sehingga penilaian karakter
tidak hanya didasarkan pada perilaku peserta didik saat pembelajaran
berlangsung.

Bagi Orang Tua, diharapkan dapat melanjutkan pembiasaan yang telah
diberikan di madrasah dalam lingkungan keluarga, terutama dalam
membangun rasa percaya diri, kemandirian, kepedulian, sikap berbagi, dan
menghargai orang lain. Konsistensi antara pembiasaan di rumah dan di
madrasah penting agar nilai-nilai KBC dapat berkembang menjadi
kebiasaan peserta didik.

Bagi Madrasah, diharapkan dapat meningkatkan kegiatan yang mendukung
penerapan cinta diri dan cinta terhadap sesama, serta melakukan evaluasi
secara berkala terhadap pelaksanaan KBC. Hasil evaluasi dapat digunakan
untuk memperbaiki perangkat pembelajaran, program pembiasaan, dan
strategi pendampingan peserta didik.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai Kurikulum Berbasis Cinta

dapat dikembangkan pada jenjang kelas yang berbeda atau pada nilai cinta
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yang lebih luas. Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan lebih banyak
informan dan lingkungan penelitian agar memperoleh gambaran yang lebih

beragam mengenai penerapan KBC dalam pendidikan madrasah.
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